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LAMPIRAN I 

INSTRUMEN PENELITIAN 

A. INFORMAN PENELITIAN 

          Sesuai dengan objek penelitian ini yang berupa objek di lapangan, 

informan yang mampu memberikan informasi tentang penggunaan prinsip-

prinsip Islam dalam mendidik lansia terlantar menuju manusia mandiri, 

adalah sebagai berikut: 

1. Kepala Seksi dan Karyawan Dinas Sosial bagian Lanjut Usia Terlantar 

yang berada di kantor pusat Dinas Sosial Propinsi DIY, untuk menggali 

data mengenai program kegiatan serta substansi kegiatan yang diberikan 

kepada lansia terlantar di dinas sosial propinsi DIY. 

2. Pendamping dan perawat yang berada di Balai Pelayanan Sosial Tresna 

Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur karena, mereka inilah yang 

menghadapi dan memberi pendidikan langsung kepada lansia terlantar 

yang tinggal di panti tersebut. Sehingga data yang diterima dari kepala 

seksi yang berada di kantor pusat bisa dibandingkan secara langsung 

melalui observasi.  

3. Lansia terlantar penghuni Balai Pelayanan Sosial Tresna Wredha 

Yogyakarta Unit Budi Luhur. Lansia inilah yang dijadikan sebagai objek 

penelitian sehingga perlu dilakukan wawancara untuk mengetahui kondisi 

serta dampak yang dialami mereka dengan tinggalnya mereka di panti 

sosial ini. 
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LAMPIRAN II 

PEDOMAN OBSERVASI 

          Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data melalui 

pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena-fenomena yang diteliti. Adapun 

hal-hal yang menjadi fokus dalam melakukan observasi antara lain sebagai 

berikut: 

1. Gambaran umum kehidupan di Balai PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur 

2. Upaya memandirikan lansia melalui program kegiatan yang ada di Balai PSTW 

Yogyakarta Unit Budi Luhur 

3. Peran pendamping sebagai penggerak program pelayanan di Balai PSTW 

Yogyakarta Unit Budi Luhur dalam menegakkan prinsip-prinsip Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



154 
 

LAMPIRAN III 

PEDOMAN WAWANCARA 

 (Untuk Pimpinan Balai PSTW Budhi Luhur) 

          Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, oleh karena itu untuk 

memperoleh validitas dan data yang lengkap, diperlukan pedoman wawancara. 

Pedoman wawancara ini merupakan himpunan dari pokok-pokok permasalahan 

penelitian. 

A. PERTANYAAN  

1. Apa saja bentuk kegiatan di panti? 

2. Apakah pemenuhan hak bermasyarakat, berbangsa dan bernegara bagi 

lansia telah dipenuhi? 

3. Bagaimana bentuk kordinasi dengan instasi yang mendukung 

pelaksanaan pelayanan terhadap lansia? 

4. Apakah bimbingan mental spiritual dan kerohanian telah dipenuhi? 

5. Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan bimbingan tersebut? 

6. Bagaimana pemenuhan kebutuhan makanan, pakaian, dan  kamar lansia? 

7. Apakah seluruh kegiatan pelayanan di panti telah mengacu pada undang-

undang? 
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LAMPIRAN IV 

PEDOMAN WAWANCARA 

 (Untuk Pendamping di Balai PSTW Budhi Luhur) 

          Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, oleh karena itu untuk 

memperoleh validitas dan data yang lengkap, diperlukan pedoman wawancara. 

Pedoman wawancara ini merupakan himpunan dari pokok-pokok permasalahan 

penelitian. 

A. PERTANYAAN  

1. Apa yang melatarbelakangi lansia tinggal di panti? 

2. Bagaimana kehidupan lansia di panti? 

3. Apa saja bentuk kegiatan di panti? 

4. Bagaimana tanggapan lansia dengan kegiatan tersebut? 

5. Bagaimana menghadapi lansia yang tidak kooperatif dalam mengikuti 

kegiatan? 

6. Apakah kebutuhan akan kesehatan lansia telah dipenuhi?  

7. Bagaimana pemenuhan kebutuhan makanan, pakaian, dan  kamar lansia? 

8. Bagaimana hubungan dengan sesama lansia, lansia kepada pimpinan, 

lansia kepada pendamping? 

9. Bagaimana upaya meningkatkan kesadaran beragama bagi lansia? 
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LAMPIRAN V 

PEDOMAN WAWANCARA 

 (Untuk Lansia di Balai PSTW Budhi Luhur) 

          Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, oleh karena itu untuk 

memperoleh validitas dan data yang lengkap, diperlukan pedoman wawancara. 

Pedoman wawancara ini merupakan himpunan dari pokok-pokok permasalahan 

penelitian. 

A. PERTANYAAN  

1. Apakah lansia merasa disayangi, bebas melakukan sesuatu dan 

merasa aman di panti? 

2. Apakah lansia merasa senang dalam mengikuti kegiatan bimbingan 

mental spiritual dan kerohanian? 

3. Apakah lansia merasa kebutuhan makanan, pakaian dan kamar 

terpenuhi? 

4. Apakah lansia merasa terbantu dengan program tersebut? 

5. Apakah panti menyediakan sarana untuk mengisi waktu luang? 

6. Apakah panti memberi kesempatan untuk mengakses informasi 

dari luar? 
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LAMPIRAN VI 

CATATAN LAPANGAN I 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal : 24 November-13 Desember 2016 

Jam  : Menyesuaikan 

Tempat : Balai PSTW Budi Luhur Kasongan 

 

Deskrispsi data : 

          Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi panti, baik bangunannya, 

wisma dan kamarnya, serta kehidupan pada pagi, siang hingga sore hari. Interaksi 

penghuni panti secara keseluruhan baik sesama lansia maupun pendamping dan 

tamu lainnya. 

Interpretasi : 

          Dari hasil observasi diperoleh mengenai kehidupan dalam panti, jumlah 

penghuni panti, kegiatan keseharian lansia, siapa saja yang berinteraksi dengan 

lansia, siapa saja instruktur yang didatangkan untuk membimbing lansia. Data 

tersebut masing-masing diperloleh dari, Bu Nurhayati selaku koordinator 

pendamping dan beberapa lansia juga mahasiswa yang mengabdi di panti.  
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LAMPIRAN VII 

CATATAN LAPANGAN II 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal : 8 Desember 2016 

Jam  : 09.00 

Tempat : Aula Balai PSTW Budi Luhur  

 

Deskrispsi data : 

          Observasi dilakukan untuk mengetahui kegiatan bimbingan kerohanian 

Islam atau pengajian rutin satu minggu sekali, yang kebetulan dengan penceramah 

Pak Muchlasin. 

Interpretasi : 

          Dari hasil observasi diperoleh mengenai bimbingan Islam yang 

disampaikan Pak Muchlasin materinya sangat kompleks. Dalam waktu satu jam, 

materi tentang akhlak, tauhid, dan lainnya tersampaikan. Dengan pembawaan 

yang tidak kaku, diselingi humor dan memberi contoh yang sangat dekat dengan 

kondisi lansia. Terlihat mayoritas lansia mendengarkan dengan antusias bahkan 

ada salah satu yang menanyakan sebuah pertanyaan. 
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LAMPIRAN VIII 

CATATAN LAPANGAN III 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : 3 Desember 2016 

Jam  : 13.30 WIB 

Tempat : Ruang Kepala Seksi Balai PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur 

 

Deskrispsi data : 

          Informan adalah Dra. Nurhayati. Wawancara ini dilakukan di ruang kerja, 

pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan kondisi lansia terlantar yang 

menghuni panti . 

Interpretasi : 

          Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa lansia yang 

menghuni panti memiliki latar belakang yang bervariasi. Berjumlah 88 lansia 

dengan wisma 8, masing-masing kamar di huni dua lansia. Serta kehidupan lansia 

ketika menemui ajalnya yang tetap didampingi dan dibacakan yasin oleh 

pendamping. 
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LAMPIRAN IX 

CATATAN LAPANGAN IV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : 7 Desember 2016 

Jam  : 13.30 WIB 

Tempat : Ruang Kepala Seksi Balai PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur 

 

Deskrispsi data : 

          Informan adalah Dra. Nurhayati. Wawancara ini dilakukan di ruang kerja, 

pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan kehidupan lansia di panti, apa saja 

bentuk pelayanannya, bagaimana reaksi lansia, bagaimana menangani lansia yang 

tidak kooperatif, kebutuhan sandang papan pangan lansia, kebutuhan rekreasi, 

layanan psikologi dan keagamaan, dan lain sebagainya. 

Interpretasi : 

          Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa terdapat program 

layanan setiap harinya, ada yang bersifat harian dan mingguan. Setiap hari lansia 

mengikuti kegiatan tersebut, pagi siang dan sore waktu lansia mengambil jatah 

makan berarti mereka memiliki waktu istirahat. Ada layanan psikologis, fisik, 

kerohanian, serta ketrampilan. Lansia dengan berbagai penurunan fungsinya ada 

yang antusias tapi ada pula yang tidak kooperatif, mereka perlu dimotivasi bahwa 

panti berguna untuk membantu kehidupan mereka di usia lanjut agar tidak 

melamun saja yang menambah penurunan fungsi tubuhnya. Mereka disediakan 

televisi, pakaian, makanan, peralatan mandi secara gratis.  
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LAMPIRAN X 

CATATAN LAPANGAN V 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : 13 Desember 2016 

Jam  : 16.00-18.30 WIB 

Tempat : Depan Wisma A  

 

Deskrispsi data : 

          Informan adalah Mbah Ngatemo dan Mbah Lis. Wawancara ini dilakukan 

di depan wisma para lansia, pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan 

kehidupan lansia di panti, apa saja bentuk kegiatan yang biasa dilakukan lansia, 

apa yang paling digemari. 

Interpretasi : 

          Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa Mbah Ngatemo 

dan Mbah Lis merasa senang tinggal di panti, berbagai kegiatan merupakan 

wadah hiburan bagi mereka, dan kedatangan mahasiswa PKL menjadi obat penat 

mereka, senam menjadi hal yang paling mereka senangi karena membuat otot-otot 

mereka tidak kaku. Dan rekreasi menjadi kerinduan mereka, serta membuat sapu 

juga menyenangkan hati mereka. Makanan yang diberikan panti sangat baik, jika 

ada mahasiswa maka yang mengambil dan mengembalikan mereka jika tidak 

mereka sendirilah yang melakukannya. 
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LAMPIRAN XI 

CATATAN LAPANGAN VI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : 13 Desember 2016 

Jam  : 16.00-18.30 WIB 

Tempat : Depan Wisma A 

 

Deskrispsi data : 

          Informan adalah Mbah Kusidah. Wawancara ini dilakukan di depan wisma 

para lansia, pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan kehidupan lansia di 

panti, apa saja bentuk kegiatan yang biasa dilakukan lansia, apa yang paling 

digemari. 

Interpretasi : 

          Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa Mbah Kusidah 

secara fisik dan pemahaman sangat baik untuk berkomunikasi. Tanpa ditanya ia 

sangat senang hati menceritakan keluarganya dan mengapa sampai hidup di panti, 

serta mengatakan bahwa muallaf dan belum terlalu bisa membaca al Quran hanya 

hafalan surat-surat pendek saja. Serta menceritakan bahwa ia sangat senang 

tinggal di panti, seluruh warganya menyenangkan setiap kegiatannya selalu diikuti 

dengan senang hati. Makanan, pakaian, kamar ia merasa sangat tercukupi. Ketika 

sakit di dalam panti terdapat poliklinik, teman wismanya yang mudah bercanda 

dan tidak pernah marah.  
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LAMPIRAN XII 

CATATAN LAPANGAN VII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : 13 Desember 2016 

Jam  : 16.00-18.30 WIB 

Tempat : Depan Wisma C 

Deskrispsi data : 

          Informan adalah Mbah Poniyem. Wawancara ini dilakukan di depan wisma 

para lansia, pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan kehidupan lansia di 

panti, apa saja bentuk kegiatan yang biasa dilakukan lansia, apa yang paling 

digemari. 

Interpretasi : 

          Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa Mbah Poniyem 

menceritakan dengan sendirinya, bahwa ia mendaftarkan diri ke panti ini. Karena 

sudah tidak memiliki siapa-siapa lagi dan merasa tidak enak hidup dikampungnya 

khawatir apabila sakit tidak ada yang membantu. Di panti ini ia merasa sangat 

senang, kebutuhannya tercukupi, kegiatan yang ada antusias mengikuti untuk 

mengisi waktu luang. Karena ia sadar ketika ia hanya berdiam diri maka akan 

membuat pikirannya tidak tenang, pengajian adalah hal yang paling ia suka karena 

kebiasaannya ketika di kampung dulu adalah mengaji. Di panti ini Mbah Poniyem 

merasa hidup bersama teman seusianya adalah hal yang menyenangkan, walaupun 

ada teman yang tidak bisa mendengar atau kurang waras tidak terlalu 

mengganggunya, ia bersabar dan menikmati daripada harus hidup sendiri.  
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LAMPIRAN XIII 

CATATAN LAPANGAN VII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : 13 Desember 2016 

Jam  : 16.00-18.30 WIB 

Tempat : Depan Wisma C 

 

Deskrispsi data : 

          Informan adalah Mbah Sudarmi. Wawancara ini dilakukan di depan wisma 

para lansia, pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan kehidupan lansia di 

panti, apa saja bentuk kegiatan yang biasa dilakukan lansia, apa yang paling 

digemari. 

Interpretasi : 

          Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa Mbah Sudarmi 

sudah mengalami penurunan pendengaran yang cukup berat. Peneliti hanya 

mampu mendengarkan cerita tanpa dapat menimpali walaupun terkadang sempat 

nyambung. Mbah Sudarmi memiliki keluarga yang sering ia sebut adalah 

cucunya, ia bercerita bahwa ia bodoh tidak bisa apa-apa dan juga tuli. Ia hanya 

bisa salat di kamarnya dan membaca basmalah juga syahadat. Tetapi ia 

mengenakan kerudung ketika peneliti datng, juga memperlihatkan buku pesalatan 

yang ia baca, walaupun sebelumnya ia mengatakan buta huruf. Tidak banyak yang 

bisa dimintai keterangan dari mbah Sudarmi kecuali semangatnya beribadah dari 

setiap cerita yang dilontarkannya 
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LAMPIRAN XIV 

CATATAN LAPANGAN VIII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : 13 Desember 2016 

Jam  : 16.00-18.30 WIB 

Tempat : Depan Wisma D 

Deskrispsi data : 

          Informan adalah Mbah Nursin. Wawancara ini dilakukan di depan wisma 

para lansia, pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan kehidupan lansia di 

panti, apa saja bentuk kegiatan yang biasa dilakukan lansia, apa yang paling 

digemari. 

Interpretasi : 

          Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa Mbah Nursin 

secara fisik dan pemahaman sangat baik untuk berkomunikasi. Tanpa ditanya ia 

sangat senang hati menceritakan keluarganya dan mengapa sampai hidup di panti, 

yang menurut peneliti cukup mengharukan. Tidak terlihat raut sedih di mukanya, 

ia sangat menikmati hidupnya walaupun berakhir di panti ini. Ia menceritakan 

kegemarannya menyanyi serta pertemanannya dengan beberapa lansia di sini. 

Kegiatan yang paling digemari ketika mendengarkan pengajian Pak Muchlasin 

yang menurutnya sangat jelas dan tidak melebar kemana-mana, seperti 

penceramah sebelumnya yang menbahas sampai ke perempuan-perempuan. Ia 

sering meninggalkan pengajian menuju kamarnya, tetapi Pak Muchlasi sangat 

menyenangkan. 
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LAMPIRAN XV 

CATATAN LAPANGAN IX 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : 13 Desember 2016 

Jam  : 16.00-18.30 WIB 

Tempat : Depan Wisma D 

Deskrispsi data : 

          Informan adalah Mbah Suparman dan Mbah Sunardi. Wawancara ini 

dilakukan di depan wisma para lansia, pertanyaan yang disampaikan berkaitan 

dengan kehidupan lansia di panti, apa saja bentuk kegiatan yang biasa dilakukan 

lansia, apa yang paling digemari. 

Interpretasi : 

          Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa Mbah Suparman 

secara fisik dan pendengaran baik tetapi Mbah Sunardi pendengarannya agak 

berkurang walaupun ketika bercerita bisa sangat detail dan paham dengan 

beberapa pertanyaan serta menjawab dengan sangat lucu. Mbah Sunardi banyak 

menceritakan kehidupannya di panti ini dengan senang ria, awalnya muallaf 

sampai peneliti lihat paling duluan berangkat ke masjid salat magrib berjamaah. Ia 

sangat riang diatas keterbatasannya yang sering sakit gigi sehingga makannya 

hanya sedikit, tetapi ia sangat gembira berteman dengan mbah Suparman yang 

berbeda keyakinan tetapi tidak pernah bermusuhan. Terlihat mbah Sunardi banyak 

makan asam garam kehidupan, sehingga sangat mudah bercerita tentang 

bagaimana menyikapi hidup yang berbeda latar belakang dengan kebahagiaan.  
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LAMPIRAN XVI 

DAFTAR NAMA INFORMAN PENELITIAN 

 

1. Nama : Dra. Nurhayati 

 : Koordinator Pendamping Balai PSTW Budi Luhur 

2. Nama : Mbah Kusidah 

 : Penghuni Balai PSTW Budi Luhur 

3. Nama : Mbah Ngatemo 

 : Penghuni Balai PSTW Budi Luhur 

4. Nama : Mbah Lis 

 : Penghuni Balai PSTW Budi Luhur 

5. Nama : Mbah Poniyem 

 : Penghuni Balai PSTW Budi Luhur 

6. Nama : Mbah Sudarmi 

 : Penghuni Balai PSTW Budi Luhur 

7. Nama : Mbah Nursin 

 : Penghuni Balai PSTW Budi Luhur 

8. Nama : Mbah Suparman 

 : Penghuni Balai PSTW Budi Luhur 

9. Nama : Mbah Harjo  

 : Penghuni Balai PSTW Budi Luhur 

10. Nama : Mbah Fatimah 

 : Penghuni Balai PSTW Budi Luhur 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Salah satu kamar lansia

Gambar 2. Salah satu kamar lansia

Gambar 3. Perlengkapan Salat di Masjid

Gambar 4. Interaksi Mahasiswa dan Lansia ketika 
Dendang Ria

Gambar 5. Interaksi Mahasiswa dan Lansia ketika 
Dendang Ria

Gambar 6. Interaksi Mahasiswa dan Lansia ketika 
Dendang Ria
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Gambar 7. Lingkungan Wisma

Gambar 8. Kondisi Salah Satu Wisma Tampak dari Dalam

Gambar 9. Kondisi Salah Satu Wisma Tampak dari Luar

Gambar 10. Kondisi Salah Satu Wisma Tampak dari Luar

Gambar 11. Pendamping Membenahi Pakaian Lansia

Gambar 12. Mahasiswa Membantu Lansia Mendorong 
Kursi Roda
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Gambar 13. Mahasiswa Bercengkrama dengan Lansia

Gambar 14. Lansia Bernyanyi Bergantian

Gambar 15. Lansia Bernyanyi Bergantian

Gambar 16. Lansia Menyulam sambil Menunggu 
Pengajian

Gambar 17. Paduan Suara Lansia

Gambar 18. Pak Muchlasin ketika Ceramah
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Gambar 19. Mbah Sudarmi Menunjukan Buku 
Pesalatannya

Gambar 20. Lansia Bersantai dan Berbincang di Depan 
Wisma A

Gambar 21. Lansia Bersantai dan Berbincang di Depan 
Wisma C

Gambar 22. Lansia Mengumandangkan Azan

Gambar 23. Lansia Bersiap Salat Magrib Berjamaah

Gambar 24. Lansia Menunggu Salat Magrib
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